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Abstrak
Perkembangan yang begitu pesat pada bidang elektronika menghasilkan sebuah device yang
mampu merubah tren teknologi dari analog menjadi digital. Device ini lebih dikenal dengan nama
Integrated Circuit ( IC ). IC tersusun atas rangkaian-rangkaian yang terintegrasi dalam bentuk
chip. Banyak sekali pemanfaatan IC pada rangkaian-rangkaian elektronika dan digital.
Permasalahan muncul ketika akan menggunakan IC tersebut, misalnya pada saat membeli IC
atau akan menggunakan IC tersebut sebagai bahan praktikum. Tidaklah dapat diketahui kondisi
IC tersebut sebelum kita mengecek langsung secara manual. Untuk itu dibutuhkan suatu
perangkat tester yang dapat mengecek secara akurat kondisi IC sehingga dapat diketahui IC
tersebut masih bisa atau sudah rusak.
Pada proyek akhir ini, direalisasikan alat digital IC tester otomatis yang mampu mengecek
kondisi IC – IC digital dan menyatakan kondisi IC tersebut. Sehingga dapat diketahui bahwa IC
masih bisa digunakan atau sudah rusak. Alat ini menggunakan soket yang digunakan untuk
menempatkan IC yang akan dilakukan pengecekan. Alat ini menggunakan mikrokontroler sebagai
pemroses data dan bekerja memanfaatkan tabel logika IC gerbang-gerbang dasar .
Mikrokontroler tersebut memberikan logika pada setiap pin IC tersebut dan kemudian mengecek
hasil keluaran IC tersebut, apabila IC tersebut dalam kondisi baik maka pada LCD menampilkan
kondisi IC tersebut masih bagus dan demikian pula sebaliknya. Dan sebagai catu daya akan
digunakan baterai atau adaptor.
Alat ini dapat digunakan untuk mengecek kondisi IC dan menyatakan hasilnya secara akurat
tanpa harus melakukan pengecekan secara manual. Sehingga bisa menghemat waktu dan tenaga
dan juga mempunyai hasil yang akurat. Dengan alat ini tentunya sangat membantu untuk
mendapatkan informasi IC yang masih baik untuk digunakan.
Kata Kunci : digital, IC, tester, otomatis, mikrokontroler, LCD
Abstract
Such a rapid development in the field of electronics to produce a device capable of changing the
trend from analog to digital technology. This device is known as Integrated Circuit (IC). IC is
composed of integrated circuits in chip form. Lots on the utilization of IC circuits and digital
electronics. The problem arises when the IC will use, for example at the time of purchase or the
IC will use the IC as materials lab. It can not be known to the IC condition before we check
directly manually. That requires a tester that can check the device accurately known conditions
IC IC so that it can still be or has been damaged.
In this final project, realized by means of digital IC tester capable of automatically checking the
condition of the IC - the digital IC and stated the condition IC. Then, we can note that the IC can
still be used or have been damaged. This tool uses the socket that is used to place the IC which
will be checked. This tool uses a microcontroller as a data processor and works using the table of
IC logic gates of the base. Microcontroller provides the logic on each IC pin and then check the
output of the IC, when the IC is in good condition it on the LCD display IC are still in good
condition and vice versa. And as the power supply will use the battery or adapter.
This tool can be used to check the condition of the IC and expressing the result in accurate
without having to check manually. So that it can save time and effort and will also have an
accurate result. With this tool certainly help to get information on IC is still fine to use.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kinerja dari suatu jaringan komputer direpresentasikan dengan Quality of 
Service (QoS) yang merupakan kemampuan dari suatu jaringan untuk melewatkan 
aliran trafik jaringan sehingga tersedia tingkat layanan yang lebih baik. Dalam 
jaringan internet di masa depan, permasalahan QoS menjadi komponen penting 
untuk menyediakan pelayanan yang lebih baik. 
Untuk memenuhi kebutuhan Quality of Service (QoS) dalam jaringan 
Internet Protocol (IP) multimedia, berbagai alternatif pengembangan ditawarkan 
yang bertujuan untuk lebih mengoptimalkan dan mengefisienkan penggunaan 
jaringan demi kepuasan pelanggan. Salah satunya adalah penggunaan teknologi 
Differentiated Service dalam rekayasa trafik jaringan internet dengan mekanisme 
antrian Random Early Detection (RED). Penggunaan teknologi tersebut dapat 
membantu pengoptimalan arsitektur jaringan dalam hal menawarkan QoS.  
Mengingat pengelompokkan prioritas layanan trafik data selalu berada 
pada urutan paling belakang, maka pada Tugas Akhir ini akan dilakukan 
perekeyasaan trafik data agar mencapai level threshold yang optimal. Pengujian 
akan dilakukan dengan simulasi pada software Network Simulator 2 (NS-2). 
Topologi yang digunakan dirancang khusus untuk menganalisa throughput, dan 
retransmisi paket pada beberapa versi TCP dalam mengatasi kongesti, serta 
disertakan pula beberapa skenario untuk mengevaluasi performansi trafik data 
dari beberapa versi TCP tersebut pada keadaan tanpa background traffic maupun 
dengan background traffic. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pembahasan masalah dalam tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengetahui sejauh mana peningkatan layanan trafik data yang diberikan 
oleh beberapa versi TCP yaitu Tahoe, Vegas, Reno, dan Westwood+ dalam 
mencapai level treshold yang optimal. 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ilmu Terapan Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi
Bab 1 Pendahuluan 
 
Analisis Optimalisasi Trafik Data Pada Jaringan IP – Differentiated Service (DiffServ) 
 
2
2. Mengetahui besarnya pengaruh hasil perekayasaan pada TCP saat 
diimplementasikan pada jaringan Diffserv, baik dalam kondisi tanpa 
background traffic maupun dengan background traffic. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan beberapa pembatasan sebagai berikut:  
1. Pembahasan hanya dilakukan pada optimalisasi trafik data dengan bantuan 
simulasi pada software Network Simulator 2. 
2. Tugas Akhir ini hanya menggunakan trafik voice, video, dan data sebagai 
alat bantu analisa. 
3. Tidak membahas masalah routing. 
4. Tidak ada QoS control pada layer aplikasi. 
5. Tidak membahas pengaruh layer lain dari model OSI terhadap 
performansi beberapa versi TCP tersebut. 
6. Parameter yang akan dianalisa yaitu throughput dan retransmisi paket. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk meminimalisasi efek samping daripada 
pengelompokkan service layanan berdasarkan prioritas layanannya yang berimbas 
pada trafik data. Simulasi ini berdasarkan parameter throughput dan retransmisi 
paket melalui NS-2 sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh perekayasaan 
trafik data pada jaringan Differentiated Service dengan mekanisme antrian RED 
dimana level threshold QoS tetap terjaga dan optimal. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metodologi sebagai berikut: 
1. Tahap studi literatur. 
Studi literatur ini dimaksudkan untuk mempelajari konsep dan teori-teori yang 
dapat mendukung proses perancangan sistem. 
2. Tahap perancangan serta realisasi perangkat. 
Meliputi aplikasi dari konsep dan teori yang telah diperoleh. Melakukan 
pengujian terhadap hasil perancangan yang telah dikerjakan. 
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3. Tahap pengujian perangkat. 
Pengujian sistem dengan mengukur beberapa parameter jaringan yang 
disebutkan. 
4. Tahap analisis dan penarikan kesimpulan. 
Analisa sistem jaringan setelah dilakukan pengujian kemudian ditarik 
kesimpulan. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang permasalahan, 
tujuan dan manfaat penelitian, perumusan masalah, batasan 
masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI  
Menguraikan secara singkat penjelasan teori dasar yang 
digunakan dalam Tugas Akhir ini, yang terdiri dari konsep 
jaringan DiffServ dan Transport Control Protocol. 
BAB III :  PERANCANGAN DAN SIMULASI SISTEM 
Membahas pemodelan sistem jaringan IP-DiffServ, perancangan 
algoritma, serta simulasi dari sistem tersebut. 
BAB IV :  UJI KINERJA DAN ANALISIS HASIL SIMULASI 
Berisikan analisa parameter jaringan hasil simulasi dari 
perancangan algoritma yang diterapkan pada sistem. 
BAB V :  PENUTUP 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil Tugas Akhir ini dan 
saran untuk pengembangannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil pemodelan dan simulasi serta pengambilan data dan analisa 
performansi trafik data pada jaringan IP-DiffServ, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan:  
1. Berdasarkan perolehan nilai throughput rata-rata trafik data pada jaringan 
IP-DiffServ, TCP Vegas memberikan performansi yang paling buruk dari 
yang lainnya dengan nilai sebesar 0,765671 Mbps, sedangkan ketiga TCP 
lainnya memberikan performansi dengan nilai yang sama sebesar 
0,818834 Mbps. 
2. Berdasarkan perolehan nilai throughput rata-rata saat diterapkannya 
perekayasaan trafik data, perubahan slow start threshold, dan congestion 
window tidak menunjukkan hasil pergerakan perilaku trafik data yang 
bagus, dengan kata lain tidak berpengaruh. Sedangkan pada saat ukuran 
paket diubah, nilai throughput-nya pun berubah berbanding lurus.  
3. Arsitektur jaringan IP-DiffServ dengan penambahan background traffic 
mampu memberikan performansi Quality of Service (QoS) trafik data yang 
lebih handal daripada jaringan Non-DiffServ, hingga nilai retransmisi 
sebesar 0,000000 Mbps dan nilai throughput maksimum sebesar 3,059426 
Mbps. 
4. Dari semua skenario yang sudah dilakukan, skenario yang dapat 
meningkatkan kinerja jaringan yang optimum adalah skenario dengan 
penerapan teknologi DiffServ, karena dapat meningkatkan pengaruh 
performansi trafik data dalam segi throughput, dan retransmisi paket. 
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5.2 Saran 
Beberapa saran yang bisa disampaikan sebagai tindak lanjut dari penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. DiffServ masih dapat dikembangkan lagi dan akan memberikan 
performansi lebih baik jika digabungkan dengan algoritma MPLS. 
2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan topologi 
simulasi yang lebih realistis dengan menggunakan perbandingan dari data 
empiris yang didapatkan dari lapangan. 
3. Perlu dikaji lebih banyak lagi jenis TCP yang digunakan. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai parameter-parameter 
TCP dalam hal perekayasaan trafik data agar menghasilkan performansi 
yang lebih baik lagi.  
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